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PROBLEMATIKA KEWANITAAN DAN SOLUSINYA

By Al-Habib Dr. Segaf Baharun, M.H.|

Diantara problematika wanita adalah haid.Haid
merupakan suatu ketetapan Allah terhadap kaum
Hawa (wanita), senang atau tidak senang haid itu
akan dialami atau sedang dialami atau telah dialami
oleh setiap wanita yang normal. Sebagaimana yang
telah disebutkan dalam Hadits Sayyidatuna Aisyah
Ra : “Ini merupakan suatu ketetapan Allah kepada
kaum Hawa” (H.R. Bukhari Muslim).

Adapun wanita pertama yang mengeluarkan darah
haid adalah Siti Hawa, yang terjadi pada hari Selasa
menurut suatu riwayat.

Ayat Al Our'an yang menyinggung tentang masalah
ini adalah firmanAllah yang berbunyi:

N
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“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang
haid, Katakanlah bahwa itu suatu kotoran”. (O.S. Al
Bagarah: 22)

Berdasarkan ayat di atas dapatlah diambil
kesimpulan bahwa darah haid itu bukanlah darah
penyakit, bahkan merupakan suatu kesempurnaan
bagi seorang wanita yang mengalaminya,
sebaliknya merupakan suatu kekurangan bagi
wanita apabila tidak mengeluarkan darah haid.
Biasanya wanita yang tidak mengalami haid tidak
bisa mengandung (hamil).

Lain halnya yang terjadi terhadap Sayyidatuna
Fatimah Azzahra RA, putri kesayangan Rasulullah
SAW, hal itu merupakan keistimewaan baginya.
Telah kita ketahui bersama bahwa Sayyidatuna
Fatimah Azzahra RA, isteri dari Imam Ali bin Abi
Thalib Karramallahu Wajhah, tidak pernah
mengeluarkan darah haid dan nifas sehingga
dijuluki AlBatul. Karena dipandang begitu
istimewanya Sayyidatuna Fatimah Azzahra RA

sampai ada seorang penyair memuji beliau dengan
syairnya:
“Seandainya wanita-wanita yang ada seperti beliau
(Sayyidatuna Fatimah Azzahra RA), niscaya wanita-
wanita itu lebih mulia dari pria”

Hukum Keluarnya Wanita untuk Bertanya

tentang Haid dan Nifas

Mengetahui perbedaan darah antara haid, nifas dan
istihadlah merupakan satu kewajiban atas semua
wanita. Karena hal itu berkaitan dengan ibadah
shalat, puasa, dan lain-lain.
Oleh karena itu jika wanita itu adalah seorang gadis
dan kedua orang tuanya tidak bisa mengajarinya
maka wajib bagi orang tua mengirimkannya ke
pesantren, madrasah agama, atau orang alim yang
tahu untuk belajar dan tidak boleh mencegahnya.
Begitu pula jika wanita itu sudah bersuami, jika
suaminya tidak bisa mengajarinya, tidak boleh
mencegahnya untuk bertanya kepada orang yang
tahu akan masalah tersebut, dan itu bukan terbatas
pada masalah haid dan nifas saja, tetapi semuailmu
agama yang berkaitan dengan kewajibannya.
Sebagaimana sabda Rasul :
‘Mencari ilmu adalah wajib atas setiap orang
muslim” (H.R. lbnu Majah).

HAID DAN PROBLEMATIKANYA

A. Pengertian Haid.

Haid atau menstruasi menurut arti bahasa adalah
mengalir. Sedangkan menurut arti syar'i adalah
darah yang keluar dari pangkal rahim seorang
wanita dalam keadaan sehat dan menurut
kebiasaan, bukan karena melahirkan dan keluar
pada waktuwaktu tertentu.
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B. Warna-warnaDarah
Bagi kaum wanita sangatlah penting untuk
mengetahui macam-macam warna darah dan sifat-
sifatnya, sebagai pedoman untuk dapat
membedakan antara darah haid, istihadlah ataupun
nifas.Ada 5 (lima) macam darah, yaitu:
1. Hitam adalah darah yang paling kuat, kental
dan sangatamis
2. Merah adalah darah yang kuat dan tidak begitu
berbau
3. Merah kekuning-kuningan adalah darah yang
lemah dan tidak berbau
4. Kuning adalah darah yang lebih lemah dan
tidak berbau.
5. Keruh adalah darah yang paling lemah dan
tidak berbau.
Di samping itu dibedakan pula antara darah yang
kental dengan darah yang cair, dan darah berbau
dengan darah yang tidak berbau. Dengan demikian
darah yang kental lebih kuat dari darah yang cair dan
darah yang berbau lebih kuat dari darah yang tidak
berbau. Dan yang mempunyai 2 sifat sekaligus lebih
kuat dari darah yang hanya mempunyai satu sifat.
Misalnya, hitam berbau lebih kuat dari hitam tidak
berbau. Dan jika sama-sama kuat, misalnya hitam
tidak kental dan merah kental, hitam kental dan
hitam berbau, maka yang dihukumi haid yang keluar
terlebih dahulu.
Perlu diingat bahwa yang dimaksud dengan darah
yang lemah adalah darah yang lemah dari segi
warnanya dan murni tidak tercampur dengan darah
yang kuat, jika tercampur dengan darah yang kuat,
maka darah tersebut termasuk dalam darah yang
kuat. Misalnya: Seorang wanita mengeluarkan
darah kuning yang ada garis-garis merahnya, maka
darah tersebut digolongkan darah merah dan begitu
juga seterusnya.
C. MasaHaid
Paling singkat (sedikit) masa haid adalah sehari

semalam (24 jam) dan paling lamanya masa haid
adalah 15 hari, pada umumnya wanita
mengeluarkan darah haid selama 6 atau 7 hari.
Sedangkan paling sedikitnya masa suci antara dua
haid adalah 15 hari, dan pada umumnya masa suci
adalah 23 hari apabila haidnya 7 hari, atau 24 hari
apabila haidnya 6 hari.

Tidak ada batas maksimal untuk masa suci yang
memisahkan antara dua haid, sebab ada kalanya
wanita mengalami haid 3 bulan sekali, bahkan bisa
terjadi masa suci antara dua haid pada sebagian
wanita bertahun-tahun.

Perlu diketahui bahwa setiap wanita mengeluarkan
darah haid setiap bulannya minimal selama 24 jam,
cuma biasanya terbagi menjadi beberapa hari.
Misalnya : Seorang wanita mengeluarkan darah
pada hari pertama, kedua, ketiga dan keempat
masing-masing 5 jam, kemudian pada hari kelima
dan keenam masing-masing 2 jam, sehingga jumlah
keseluruhan adalah 24 jam.

Dan jika keluar darahnya kurang dari 24 jam, maka
tidak dihukumi darah haid, akan tetapi istihadlah,
walaupun keluarnya selama 15 hari. Misalnya
seorang wanita mengeluarkan darah selama lima
belas hari setiap harinya 1 jam, maka darah tersebut
dihukumi darah istihadlah, karena keluarnya hanya
15jam (kurang dari 24 jam).

Seorang wanita bisa juga mengeluarkan darah
secara terus menerus selama sehari semalam (24
jam secara langsung), yang dimaksud terus-
menerus di sini adalah sekiranya kapas dimasukkan
ke dalam farjinya maka terdapat basahnya darah,
yang demikian ini masih dihitung mengeluarkan
darah, walaupun darah itu tidak sampai keluar pada
bagian-bagian yang wajib dibasuh ketika dia istinja'
(cebok dari kencing), dan darah yang keluar selama
haid biasanya mencapai 30 cc sampai 80 cc.
Ketentuan ini adalah paling singkat, umumnya dan
paling lamanya masa haid berdasarkan pada
penelitian Imam Syafi'i RA terhadap wanita-wanita
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Arab.

Di samping hal tersebut di atas, seorang wanita
memulai darah haid atau nifasnya biasanya dengan
warna hitam kemudian lambat laun menjadi merah
kemudian berwarna merah kekuning-kuningan lalu
berganti kuning dan setelah itu berwarna keruh
(warna antara hitam dan putih atau abu-abu), dan
biasanya setelah warna keruh seorang wanita
selesaidarihaidnya.

D. Permulaan Haid

Seorang wanita baru dianggap mengeluarkan darah
haid apabila keluarnya ketika berusia 9 tahun
tagribiyah, dengan perhitungan tahun gamariyah.
Yang dimaksud berusia 9 tahun tagribiyah adalah
usia 9 tahun kurang 16 hari di mana pada waktu itu
tidak cukup untuk paling sedikitnya masa haid (satu
hari satu malam) dan paling sedikitnya masa suci
(15 hari 15 malam).

NIFAS DAN PROBLEMATIKANYA

A. Pengertian Nifas

Nifas menurut arti bahasa adalah melahirkan,

sedangkan menurut arti syar'i adalah kumpulan

darah haid selama masa mengandung yang akan
keluar setelah sempurna melahirkan, baik anak
yang dilahirkan itu hidup ataupun mati.

Kesimpulannya, yang dihukumi darah nifas adalah

yang terpenuhi di dalamnya 4 syarat di bawah ini:

1. keluarnya darah setelah sempurnanya
melahirkan.

2. keluarnya darah sebelum berlalunya masa 15
hari, karena jika setelahnya, maka dihukumi
darah haid jka memenuhi syarat, dan dia
dihukumi tidak mengalami nifas.

3. antara 2 darah tidak terpisahkan masa 15 hari,
dan jika dipisah masa itu, maka darah yang
kedua bukan darah nifas, akan tetapi darah haid
jikamemenuhi syarat.

4. darah yang keluar semuanya dalam masa 60

hari, dan jika darah itu keluar setelah 60 hari,
maka bukan darah nifas, akan tetapi darah
istihadlah.

B. MasaNifas

Paling singkat (cepat) masa nifas adalah sekedar
setetes, dan paling lamanya adalah 60 hari,
sedangkan umumnya seorang wanita
mengeluarkan darah nifas selama 40 hari, semua ini
berdasarkan penelitian Imam Syafi'i RA. Masa nifas
dihitung mulai setelah keluar tubuh bayi secara
keseluruhan, bukan dihitung mulai keluarnya darah,
akan tetapi hukum nifas berlaku padanya setelah
mengeluarkan darah, sedangkan waktu antara
lahirnya bayi dengan keluarnya darah dihukumi
masa suci, maka wajib baginya shalat, boleh dijima’
(dikumpuli oleh suami) dan lain sebagainya.

Contoh: Seorang ibu setelah melahirkan tidak
mengeluarkan darah, satu hari setelah itu dia
mengeluarkan darah, maka wajib baginya
melakukan shalat pada hari yang kosong dari darah
dan boleh bagi suaminya untuk menggaulinya
(jima') karena pada hari itu adalah masa suci ibu
tersebut.

Contoh lain seorang ibu setelah melahirkan tidak
mengeluarkan darah sampai 10 hari, setelah itu dia
mengeluarkan darah, maka 10 hari itu dihitung
termasuk 60 hari, akan tetapi dihukumi masa suci.
Hukum nifas ditetapkan setelah mengeluarkan
darah, sehingga jika seumpama dia mengeluarkan
darah lebih dari 50 hari maka dihukumi istihadlah
karena terhitung dari melahirkan lebih dari 60 hari.
Adapun darah yang keluar bersamaan dengan
keluarnya anak, maka tidak dihukumi sebagai darah
nifas, tetapi dapat diperinci sebagai berikut;

1. Apabila darah tersebut bersambung dengan
darah haid sebelumnya maka darah tersebut
dihukumi darah haid.

2. Apabila darah tersebut tidak bersambung
dengan darah haid sebelumnya, maka darah
tersebut dihukumi darah fasad (penyakit), atau

ing telah dipaparkan oleh Al Habib Segaf Baharun, anda dapat langsung menanyakan di :
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yang dinamakan oleh fugoha' darah tolg (darah

ketuban)
Contoh: Seorang ibu dua hari sebelum melahirkan
mengeluarkan darah haid karena menurut pendapat
yang mu'tamad bahwa seorang wanita hamil bisa
juga mengeluarkan darah haid jika memenuhi
syarat, dan ketika melahirkan bersamaan dengan
keluarnya bayi, dia juga mengeluarkan darah, maka
darah tersebut dihukumi darah haid, sebab dia
belum melahirkan anak dengan sempurna,
sedangkan darah nifas dimulai jika keluarnya
setelah lahimya anak dari rahim ibunya dengan
sempurna.
C. Masa Suciantara Nifas dan Haid.
Sebagaimana masa suci antara dua haid adalah 15
hari 15 malam, begitu pula di antara nifas dan haid
maka jika darah nifas berhenti selama 15 hari, lalu
keluar lagi maka darah yang kedua adalah darah
haid karena sudah dipisah masa 15 hari dan jika
masa yang kosong dari darah kurang 15 hari, maka
darah yang keluar masih dihukumi darah nifas.
Contoh : Jika ada seorang wanita yang baru
melahirkan mengeluarkan darah selama sehari
semalam, kemudian berhenti, dan keluar lagi
setelah 15 hari, maka darah pertama dihukumi
darah nifas dan darah di hari ke-15 dihukumi darah
haid, sedangkan hari-hari di antara keduanya
adalah masa sucinya, begitu pula jika sama sekali
tidak mengeluarkan darah setelah melahirkan
sampai melebihi 15 hari, maka semuanya adalah
masa sucinya, sedangkan darah yang keluar
setelah itu dihukumi darah haid. Apabila hal ini
terjadi pada seorang wanita, maka wanita tersebut
tidak mempunyai nifas.
D. Nifas Ibuyang Melahirkan Anak Kembar
Apabila seorang ibu melahirkan dua anak (anak
kembar), maka masa nifasnya dihitung setelah
kelahiran anak kedua, sedangkan darah yang
keluar setelah kelahiran anak yang pertama tidak
dihukumi darah nifas melainkan darah haid jika
bersamaan dengan kebiasaan haidnya, atau
bersambung dengan haid sebelumnya. Namun jika
tidak, maka darah tersebut merupakan darah fasad
(penyakit).
E. Nifas Wanita Keguguran
Bagi wanita yang keguguran, darah yang keluar

setelahnya tidak dinamakan darah nifas kecuali jika
janin tersebut sudah berupa segumpal darah beku
atau lebih (segumpal daging atau sudah berbentuk).
Adapun darah yang keluar sebelumnya maka tidak
dinamakan darah nifas.

F. MasaMengandung

Paling singkat masa mengandung adalah 6 bulan,
dan paling lama adalah 4 tahun. Sedangkan
umumnya seorang wanita mengandung selama 9
bulan. Oleh karena itu jka ada bayi yang lahir
setelah akad nikah 5 bulan maka nasabnya tidak
bisa disandarkan kepada suaminya. Begitu pula jika
ada bayi lahir setelah jarak 4 tahun dari cerai atau
dari wafatnya sang suami maka nasabnya juga tidak
bisa diikutkan pada suaminya. Adapun jika lahimya
setelah 6 bulan dan beberapa saat (saat berkumpul
dan saat melahirkan), maka Nasab anak tersebut
diikutkan pada ayahnya (anak sah), begitu pula jika
lahirnya sebelum 4 tahun dari cerai atau wafatnya
sang suami.

G. Apakah Wanita Hamil Mengeluarkan Darah

Haid?

Menurut gaul yang muktamad darah yang
dikeluarkan wanita hamil jika memenuhi syarat
maka dihukumi darah haid (tidak kurang dari sehari
semalam atau tidak lebih dari 15 hari IS malam), dan
jika tidak memenuhi syarat maka dinamakan darah
fasad.

H. Kapan Wanita Nifas Boleh Disetubuhi

Suaminya?

Jika seorang wanita yang mengeluarkan darah nifas
mendapati darahnya berhenti, berarti dia suci (dapat
diketahui dengan memasukkan kapas ke dalam
farjinya, dan bersih tiada noda darah, maka
dihukumi suci, baik terjadi setelah paling singkatnya,
umumnya atau paling lamanya masa nifas). Dan
kapan dia suci, boleh bagi suaminya
menyetubuhinya, akan tetapi jika dia takut akan
kembali darahnya maka sunnah untuk tidak
melakukannya. Dan jika setelah menyetubuhinya
darahnya keluar lagi maka tidak dosa.
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